JUMPA |

Vol. 14, No. 1, April 2026, DOI: https://doi.org/10.60011/jumpa.v14il

RESILIENSI DAN EMOTIONAL EXHAUSTION PADA IMAM KATOLIK
KEUSKUPAN AGUNG MERAUKE: ANALISIS HUBUNGAN DALAM KONTEKS
PELAYANAN PASTORAL

Theodorius AmelwatinV; Anastasia M D Batmomolin?
!Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Fajar Timur Jayapura, Papua, Indonesia
2STPM Santa Ursula, Ende, Flores, NTT, Indonesia
theos682@gmail.com" marianaitab@gmail.com?

Abstrak

Pelayanan pastoral menuntut para imam Katolik untuk terlibat secara intens dalam pendampingan umat, pengambilan
keputusan moral, serta pelaksanaan berbagai tanggung jawab administratif. Kondisi ini kerap meningkatkan risiko
kelelahan emosional (emotional exhaustion), yang merupakan komponen utama dari burnout dan berdampak negatif pada
kualitas pelayanan serta kesejahteraan psikologis imam. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara resiliensi
dan emotional exhaustion pada Imam Katolik di Keuskupan Agung Merauke. Menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei, data dikumpulkan secara online dengan menggunakan google form. Dengan menggunakan Teknik
convenience sampling, 58 responden berpartisipasi dalam penelitian. Data diolah dan dianalisis menggunakan Statistical
Package for the Social Sciences versi 27. Hasil analisis menunjukkan bahwa resiliensi memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan emotional exhaustion, yang berarti semakin tinggi tingkat resiliensi seorang imam, semakin rendah
kecenderungan mengalami kelelahan emosional. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan ketahanan psikologis
sebagai strategi pencegahan burnout dalam pelayanan pastoral. Implikasi praktis mencakup perlunya program
pendampingan, pelatihan resiliensi, dan dukungan sistemik dari keuskupan untuk menjaga keberlanjutan pelayanan imam
dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara holistik.

Kata Kunci: Resiliensi, Emotional Ehaustion, Burnout, Pelayanan Pastoral, Imam Katolik, Papua

Abstract

Pastoral ministry requires Catholic priests to be intensively involved in accompanying the faithful, making moral
decisions, and managing various administrative responsibilities. These demands often increase the risk of emotional
exhaustion, which is a core component of burnout and negatively affects both the quality of ministry and priests’
psychological well-being. This study aims to examine the relationship between resilience and emotional exhaustion among
Catholic priests in the Archdiocese of Merauke. Employing a quantitative approach with a survey design, data were
collected online using Google Forms. A convenience sampling technique was applied, resulting in the participation of 58
respondents. The data were processed and analyzed using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version
27. The results indicate that resilience has a significant negative relationship with emotional exhaustion, meaning that
higher levels of resilience are associated with lower levels of emotional exhaustion among priests. These findings
underscore the importance of strengthening psychological resilience as a preventive strategy against burnout in pastoral
ministry. Practical implications include the need for accompaniment programs, resilience training, and systemic support
from the diocese to sustain priests’ ministry and enhance their holistic well-being.

Keywords: Resilience, emotional exhaustion, burnout, pastoral ministry, Catholic Priests, Papua

1. PENDAHULUAN

Masalah kesehatan mental seperti burnout, kekeringan spiritual, depresi, dan kecemasan di kalangan para
Imam Katolik sudah menjadi perhatian akademisi dalam rentang waktu lebih dari 40 tahun terakhir (Virginia,
1998; Raj dan Dean, 2005; Herrera et al., 2014; Horan dan Raposo, 2015; Biissing et al., 2017; Ruiz-Prada et
al., 2021; Crea et al., 2025; Fabri et al., 2025). Sejumlah faktor berisiko seperti beban kerja yang berat,
kehilangan dukungan sosial, konflik orientasi seksual, dan tantangan usia teridentifikasi sebagai penyebab
burnout (Bocalon et al., 2024) yang selanjutnya berdampak pada menurunnya kualitas hidup imam secara
keseluruhan (Rossetti & Rhoades, 2013; Isacco et al., 2014).
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Imamat dalam Gereja Katolik dihayati sebagai panggilan ilahi untuk mendedikasikan diri melalui
pelayanan dan pengorbanan. Para imam adalah pemeran utama dalam kehidupan umat Katolik (Bocalon et al.,
2024). Mereka hadir sebagai pembimbing rohani, pelayan sakramen, dan menjadi teman seperjalanan dengan
umat beriman, baik dalam situasi suka maupun duka. Imam diakui sebagai role model penting bagi umat yang
mereka layani. Meski demikian, dinamika kehidupan para imam menghadirkan tantangan unik tersendiri yang
pada gilirannya ‘kemungkinan dapat berdampak secara negatif pada kesehatan mental dan kesejahteraan
mereka’ Kalita et al., (2023). Adanya kompleksitas peran yang diemban, jadwal pelayanan pastoral yang padat,
tuntutan selibat dan perubahan super cepat yang terjadi di semua aspek kehidupan mulai dari teknologi,
informasi, komunikasi, sosial, ekonomi, politik dan budaya (Wea et al., 2025) dapat berkontribusi pada
meningkatnya masalah mental-emosional para imam di medan pastoral.

Maslach et al., (1997) sebagaimana dikutip oleh Bocalon et al. (2024) menyatakan bahwa burnout adalah
hal yang sudah lazim atau biasa di kalangan para imam. Adanya tuntutan pelayanan yang tinggi di satu pihak
dan sedikitnya waktu untuk diri sendiri di lain pihak ikut berkontribusi pada perkembangan burnout (Biissing
et al., 2013). Pengalaman seperti kekeringan spiritual yang meliputi perasaan hampa, jauh dari Tuhan dan
kehilangan makna hidup imamat atas cara tertentu ikut berpengaruh pada meningkatnya risiko burnout dan
depresi para imam (Biissing et al., 2017).

Sebagian besar studi mengenai kesehatan mental dan emosional para imam hingga kini masih didominasi
oleh penelitian yang dilakukan di negara-negara Eropa, Amerika Serikat, Amerika Selatan, dan India. Sementara
itu, kajian empiris yang berfokus pada para imam di Indonesia masih relatif terbatas, terlebih lagi di wilayah
Papua. Padahal, literatur menunjukkan bahwa konteks pastoral di Papua memiliki karakteristik yang unik dan
menantang, baik dari segi geografis yang sulit dijangkau, kondisi sosial-ekonomi masyarakat, maupun
kompleksitas budaya lokal (Wea et al., 2025). Tantangan-tantangan tersebut berpotensi meningkatkan beban
psikologis para imam dalam menjalankan pelayanan pastoral sehari-hari. Clarke (2023) menegaskan bahwa
paparan terhadap kesulitan yang berkepanjangan cenderung memicu burnout, khususnya ketika individu
memiliki sumber daya personal dan struktural yang terbatas.

Selain itu, temuan penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara resiliensi dan burnout di berbagai
konteks dan populasi di Indonesia menunjukkan hasil yang belum konsisten. Redityani & Susilawati (2021),
misalnya, dalam studi terhadap 110 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, menemukan bahwa
resiliensi berperan signifikan dalam menurunkan tingkat burnout. Temuan serupa dilaporkan oleh Dharmeswari
et al. (2022) pada 115 perawat Rumah Sakit Umum Bali Royal, yang menunjukkan adanya korelasi antara
resiliensi dan sindrom burnout; tingkat resiliensi yang tinggi memungkinkan perawat bertahan dalam tuntutan
pelayanan, khususnya pada masa pandemi COVID-19. Khaekal dan Minarni (2022) juga melaporkan bahwa
resiliensi akademik merupakan prediktor burnout pada 432 mahasiswa di Kota Makassar, dengan kontribusi
sebesar 27,6%. Selanjutnya, Busti et al. (2023) menemukan bahwa resiliensi berpengaruh negatif terhadap
burnout pada 48 perawat RSU Aisyiyah Padang, dengan stres kerja sebagai variabel mediasi. Namun demikian,
tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sejalan. Sajodin dan Yualita (2025) melaporkan tidak adanya
hubungan antara resiliensi dan burnout pada 100 perawat ruang rawat inap Rumah Sakit Muhammadiyah
Bandung, meskipun mayoritas responden memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Hasil serupa juga ditemukan
oleh Gouarah et al. (2024), yang tidak menemukan hubungan signifikan antara resiliensi dan burnout pada 140
guru sekolah dasar di Aljazair. Inkonsistensi temuan-temuan tersebut mendorong penelitian ini untuk mengkaji
kembali hubungan resiliensi dan burnout pada populasi yang berbeda, yakni para imam Katolik Keuskupan
Agung Merauke yang berkarya di Provinsi Papua Selatan, sehingga diharapkan dapat berkontribusi dalam
mengisi kesenjangan literatur yang ada.

Memahami kompleksitas kesehatan mental para imam di Papua merupakan hal yang krusial dalam upaya
mengembangkan program intervensi yang efektif sebagai wujud perhatian dan kepedulian terhadap
kesejahteraan para imam. Sejumlah studi sebelumnya merekomendasikan perlunya penelitian yang secara
khusus mengidentifikasi faktor-faktor protektif yang berkorelasi dengan kesehatan mental para imam, sekaligus
mengeksplorasi bentuk-bentuk intervensi yang potensial dan efektif untuk mempromosikan kesejahteraan
psikologis mereka (Herrera et al., 2014; Isacco et al., 2014; dan Bocalon et al., 2024). Menanggapi anjuran
tersebut serta untuk mendukung keberlanjutan pelayanan pastoral, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
hubungan antara resiliensi dan emotional exhaustion pada para imam yang berkarya di Keuskupan Agung
Merauke, Papua Selatan. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang
kontekstual bagi pengembangan program pendampingan dan intervensi psikologis yang relevan dengan realitas
pastoral di Papua.
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2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Resiliensi

Resiliensi merupakan seperangkat faktor dan proses positif yang memungkinkan individu mencapai hasil
yang baik meskipun menghadapi stresor yang berisiko tinggi terhadap gangguan psikopatologis; sebagai konsep
interaktif yang mencerminkan kemampuan individu untuk bertahan atau mengatasi risiko lingkungan; sebagai
proses dinamis dari adaptasi positif dalam konteks kesulitan yang signifikan; serta sebagai karakteristik
multidimensional yang bervariasi menurut konteks, waktu, usia, gender, dan latar budaya, serta dapat berubah
sesuai dengan situasi kehidupan individu (Herrman et al., 2011).

Pada hakikatnya resiliensi merujuk pada kemampuan individu untuk beradaptasi secara positif ketika
menghadapi pengalaman yang sulit dan menantang, sehingga mampu mempertahankan kesehatan mental
meskipun berada dalam kondisi lingkungan yang penuh tekanan. Resiliensi dipandang sebagai faktor utama
yang memungkinkan seseorang beradaptasi dan mengatasi berbagai kesulitan dan tantangan kehidupan
(Daniilidou & Platsidou, 2024). Selain itu, resiliensi berperan penting dalam membantu individu menghadapi
dan mengelola stres yang tidak terhindarkan dalam kehidupan sehari-hari (Jafari et al., 2010). Sejalan dengan
pandangan tersebut, (Marlow & Spry, 2021) menegaskan bahwa resiliensi merupakan kapasitas individu untuk
mengatasi dan beradaptasi dengan kondisi yang terus berubah, serta kemampuan untuk menjaga kesehatan
mental dan emosional yang positif ketika berhadapan dengan tekanan dan kesulitan.

2.2 Emotional Exhaustion

Menurut Maslach dan Jackson (1981), burnout adalah sindrom dari emotional exhaustion,
depersonalization dan personal accomplishment. Burnout merupakan masalah global dengan ciri-ciri sebagai
berikut: beban pekerjaan yang menumpuk, komunikasi yang mandeg, kondisi fisik/geografis yang menantang,
kehilangan dukungan dari pimpinan, adanya konflik nilai, absensi kesetaraan di tempat kerja, makin
berkurangnya tenaga kerja di tengah-tengah tingginya permintaan dan tuntutan pekerjaan, serta upah yang
rendah (Frederick et al., 2018). Sindrom ini kerap kali menyerang penolong profesional seperti dokter, guru,
perawat, imam, pendeta, psikolog, konselor, dan pekerja sosial. Maslach dan Jackson (1981) menegaskan bahwa
aspek kunci dari sindrom burnout adalah emotional exhaustion.

Manifestasi dari emotional exhaustion yakni individu mudah merasa capek; ada gejala seperti berkurang
atau hilangnya semangat dalam bekerja. Manifestasi dari depersonalization adalah sikap sinis dan memandang
kehadiran orang lain (umat, pasien, masyarakat) yang dilayani sebagai beban dalam pekerjaan; ada rasa bosan
dan tidak enjoy saat berada di tengah mereka yang dilayani. Sedangkan manifestasi dari personal
accomplishment adalah kecenderungan untuk mengevaluasi diri secara negatif; ada perasaan bahwa
kehadirannya tidak berharga atau tidak berarti di tengah orang yang dibantu, atau perasaan tidak bahagia dan
tidak puas dengan hasil pekerjaannya (Maslach dan Jackson, 1981). Kelelahan emosional mencerminkan
kondisi kelelahan fisik dan emosional kronis yang disebabkan oleh paparan berkepanjangan terhadap stresor
terkait pekerjaan. Hal ini bermanifestasi sebagai kelelahan, sinisme, dan berkurangnya rasa pencapaian pribadi
jika tidak ditangani, dapat mengikis kesejahteraan karyawan dan meningkatkan keinginan untuk meninggalkan
tempat kerja (Shinde, 2025).

2.3 Hubungan antara Resiliensi dengan Emotional Exhaustion

Irenike et al. (2021) dalam review literatur mengenai faktor-faktor yang memprediksi burnout menyatakan
adanya korelasi negatif antara resiliensi dengan burnout. Pernyataan Irenike et al. (2021) berpijak pada hasil
studi yang dilakukan oleh West et al. (2020) yang melibatkan 5,445 dokter di Amerika Serikat sebagai
responden dalam survey mereka. Secara khusus, para peneliti menemukan bahwa dokter yang memiliki skor
lebih tinggi pada resiliensi memiliki skor yang lebih rendah pada burnout (emotional exhaustion). Selanjutnya,
Garcia-Rivera et al. (2022) menemukan peran penting dari resiliensi pada keletihan mental 831 dosen dan
profesor yang mengajar di Universitas-univarsitas Negeri di Mexico selama masa pandemi Covid-2019. Khusus
di kalangan petugas pastoral tertahbis, studi yang dilakukan oleh Clarke (2023) menemukan bahwa di tengah-
tengah tantangan wabah pandemi Covid-19 kaum tertahbis lintas gereja denominasi yang ada di Kanada
menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi.

Howard (2008), sebagaimana dikutip oleh Jackson-Jordan (2013), berpendapat bahwa selain faktor-faktor
seperti koherensi koping, efikasi diri, dan flow, resiliensi merupakan faktor penting yang dapat diandalkan untuk
mempromosikan sekaligus mempertahankan kesejahteraan psikologis imam yang dalam arti tertentu dipandang
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sebagai penolong professional. Resiliensi dapat dilihat sebagai alat untuk mengukur kemampuan koping
seseorang berhadapan dengan situasi yang penuh tekanan; selain sekedar sebagai sarana untuk mengetahui
status individu yang berisiko stress kerja (Connor dan Davidson, 2003). Resiliensi patut diperhitungkan ketika
kita membahas mengenai masalah burnout di kalangan para imam (Clarke, 2023).

Berlandas pada sejumlah literatur yang ada, peneliti berasumsi bahwa resiliensi dapat berperan menurunkan
risiko burnout para imam karena aspek-aspek yang ada pada resiliensi berhubungan secara negatif dengan
komponen yang ada pada burnout. Imam yang sedang berada dalam suatu kesulitan atau tantangan bisa saja
mengalami stress yang berujung pada burnout, tetapi dengan resiliensi yang tinggi, maka imam tersebut mampu
menjadikan tantangan sebagai peluang untuk bertumbuh dan mengembangkan diri. Dengan resiliensi, seorang
imam dapat bertahan dalam pelayanan pastoral di tengah medan Papua Selatan yang menantang dan sulit.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif deskriptif ini dilakukan untuk menentukan hubungan antara resiliensi dengan
emotional exhaustion dari para imam yang berkarya di Keuskupan Agung Merauke. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online memanfaatkan google form. Dengan
menggunakan teknik convenience sampling, 58 orang imam Katolik mengisi kuesioner secara lengkap dan
terlibat sebagai responden.

Peneliti menggunakan skala resiliensi CD-Risc dari Connor & Davidson (2003) untuk mengukur tingkat
resiliensi. Seluruh item kuesioner yang berjumlah 26 menggunakan skala 1- 5 dengan sangat tidak setuju sampai
sangat setuju. Sedangkan untuk mengevaluasi emotional exhaustion peneliti menggunakan The Maslach
Burnout Inventory (Maslach dan Jackson, 1981) yang mencakup 9 item kuesioner dengan skala 1- 5 dimulai
dari sangat tidak menggambarkan diri sampai pada sangat menggambarkan diri. Data diolah dengan
menggunakan SPSS versi 27.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Statistik Deskriptif

Secara keseluruhan mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 30 — 40 tahun (46,5 %), 53, 4 %
memiliki usia tahbisan 0 — 10 tahun, 72, 4 % memiliki pendidikan sarjana, 63,8 % adalah imam diosesan, 81 %
bertugas di paroki, 65,5 % bekerja di perdesaan, dan 32,8 % berasal dari kevikepan Merauke. Hasil keseluruhan
dipaparkan di tabel 1.

Nilai rata — rata resiliensi sebesar 4,44 dengan standar deviasi sebesar 0,76. Itu berarti bahwa secara umum
responden berada pada kategori resiliensi yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa para imam mampu
beradaptasi, mengelola tekanan, dan bangkit kembali dari kesulitan dengan baik. Sementara itu, nilai standar
deviasi sebesar 0,76 menunjukkan bahwa terdapat variasi tingkat resiliensi antarresponden, meskipun secara
keseluruhan kecenderungannya tetap tinggi. Dengan demikian, mayoritas responden memiliki kemampuan
resiliensi yang baik, namun tingkat kekuatan resiliensi mereka tidak sepenuhnya seragam. Resiliensi yang tinggi
dari para imam mengindikasikan adanya etos kerja yang tinggi, ketekunan, serta kemampuan untuk tidak mudah
menyerah dalam menjalankan tugas pastoral. Mereka mampu beradaptasi dengan berbagai situasi dan kondisi
khas Tanah Papua, serta memiliki kapasitas untuk menghadapi dan mengatasi beragam masalah dan tantangan.
Tantangan dan tekanan kerja tidak dipersepsi sebagai hambatan, melainkan sebagai bagian dari panggilan
pelayanan. Selain itu, para imam menjalin kedekatan yang kuat dengan umat dan masyarakat setempat, serta
merasakan adanya dukungan sosial yang signifikan dari komunitas dan lingkungan sekitar.

Tabel 1. Profil Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia
25 - 29 tahun 2 3,4
30 - 40 tahun 27 46,6
41 - 50 tahun 15 25,9
Di atas 50 tahun 14 24,1
Usia Tahbisan
0 - 10 tahun 31 53,4
11 - 20 tahun 12 20,7
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21 - 30 tahun 12 20,7

31 - 40 tahun 3 5,2
Pendidikan

S1 42 72,4

S2 15 25,9

S3 1 1,7
Jenis

Diosesan 37 63,8

Religius 21 36,2
Penempatan

Perkotaan 20 34,5

Perdesaan 38 65,5
Tugas

Paroki 47 81

Lembaga 11 19
Kevikepan

Pagai 4 6,9

Kepi 3 5,2

Wendu 6 10,3

Kimaam 7 12,1

Bade 3 5,2

Merauke 19 32,8

Muting 7 12,1

Mindiptanah 3 5,2

Tanah Merah 6 10,3

Sumber: Data diolah

Mean untuk Emotional Exhaustion sebesar 2,02 dengan SD= 0,71. Ini menunjukkan bahwa tingkat
kelelahan emosional responden berada pada kategori rendah. Artinya, secara umum para imam tidak mengalami
kelelahan emosional yang berat dalam aktivitas atau pelayanan pastoralnya. Standar deviasi sebesar 0,71
menunjukkan adanya variasi sedang dalam pengalaman kelelahan emosional antarresponden, namun secara
keseluruhan mayoritas tetap berada pada tingkat kelelahan emosional yang rendah. Tingkat emotional
exhaustion yang relatif rendah mengindikasikan bahwa meskipun para imam menghadapi berbagai tantangan,
keterbatasan sumber daya, dan tuntutan pelayanan yang tinggi, mereka tetap mempertahankan semangat dan
gairah dalam melayani umat. Kondisi ini menunjukkan adanya kapasitas psikologis yang memungkinkan para
imam mengelola kelelahan emosional secara adaptif, sehingga komitmen pelayanan tetap terjaga.

4.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian benar-benar
mengukur variabel yang dimaksud dan memiliki konsistensi yang baik. Dengan demikian, data yang diperoleh
dapat dipercaya dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan
mengacu pada kriteria yang disarankan oleh Hair et al. (2019). Untuk ukuran sampel (n = 58), item dikatakan
valid apabila memiliki nilai sebesar > 0,30. Instrumen dikatakan reliabel jika cronbach’ alpha 0,70. Dengan
demikian instrumen penelitian valid dan realibel. Validitas dan reliabilitas instrumen dipaparkan pada tabel 2.

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item Validitas Reliabilitas Keputusan
Resiliensi R1 0,451 0,915 Valid dan reliabel
R2 0,364
R3 0,401
R4 0,462
R5 0,527
R6 0,592
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R7 0,389

RS 0,447
R9 0,567
R10 0,360
R11 0,540
R12 0,862
R13 0,635
R14 0,686
R15 0,760
R16 0,601
R17 0,532
R18 0,784
R19 0,740
R20 0,703
R21 0,670
R22 0,707
R23 0,401
R24 0,714
R25 0,636
R26 0,612
Emotional EE1 0,632 0,787 Valid dan reliabel

Exhaustion EE2 0,617
EE3 0,753
EE4 0,716
EES 0,822
EE6 0,684
EE7 0,354
EES8 0,544
EE9 0,536

Sumber: Data diolah

4.3 Koefisien Regresi dan Koefisien Determinasi

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh resiliensi terhadap emotional
exhaustion. Hasil pengolahan data menggunakan SPSS menunjukkan nilai R sebesar 0,297, yang
mengindikasikan adanya hubungan yang rendah antara variabel resiliensi dan emotional exhaustion. Nilai R
Square sebesar 0,088 menunjukkan bahwa resiliensi memberikan kontribusi sebesar 8,8% terhadap perubahan
emotional exhaustion. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,072 mengonfirmasi bahwa model
regresi yang digunakan mampu menjelaskan 7,2% variasi emotional exhaustion setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel dalam model (tabel 3).

Tabel 3. Nilai R dan R Square

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,297% ,088 ,072 3,766

a. Predictors: (Constant), Resiliensi

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh resiliensi terhadap emotional exhaustion tergolong
rendah. Menurut Dagodog (2025) rendahnya R dalam penelitian psikologis dan klinis adalah hal yang lumrah
terjadi, secara khusus penelitian yang berkaitan dengan konstruk multifaktor seperti perilaku, kesehatan mental
dan dinamika tempat kerja. Oleh karena itu, temuan ini tetap bernilai.
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Tabel 4. Uji ANOVA

ANQOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 76,855 1 76,855 5,419 ,024°
Residual 794,265 56 14,183
Total 871,121 57

a. Dependent Variable: Emotional Exhaustion
b. Predictors: (Constant), Resiliensi

Berdasarkan hasil uji ANOVA (tabel 4), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024 atau lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan secara statistik.
Dengan demikian, model yang dibangun layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh resiliensi terhadap
emotional exhaustion.

Hasil uji koefisien regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta (constant) sebesar 29,278, sedangkan nilai
koefisien regresi (B) untuk variabel resiliensi sebesar -0,102 (tabel 5). Koefisien regresi tersebut bernilai negatif,
yang berarti bahwa resiliensi berpengaruh negatif terhadap emotional exhaustion. Artinya, setiap peningkatan
satu unit skor resiliensi akan menurunkan skor emotional exhaustion sebesar 0,102. Berdasarkan hasil tersebut,
persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Emotional Exhaustion =29,278 — 0,102 (Resiliensi)

Tabel 5. Koefisien Regresi

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29,278 4,760 6,151 ,000
Resiliensi -,102 ,044 -,297 -2,328 ,024

a. Dependent Variable: Emotional Exhaustion

4.4 Pembahasan

Hasil pengujian statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat resiliensi para imam Keuskupan Agung
Merauke tinggi. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya (Figus-Illinyi, 2025; Clarke, 2023;
Clarke et al., 2022). Beberapa kemungkinan penjelasan antara lain: pertama, perspektif Ajaran Sosial Gereja
mengenai konsep resiliensi. Figus-Illinyi (2025) menjelaskan bahwa resiliensi dalam lensa Ajaran Sosial Gereja
bukan hanya menyangkut kesiapan individu menghadapi tantangan dan pemulihan pasca tekanan, melainkan
sebuah kapasitas spiritual yang mencakup harapan dan iman mendalam yang dimiliki oleh umat Katolik.
Kapasitas spiritual ini pada gilirannya membantu umat Katolik untuk menemukan makna, tujuan dan rasa
memiliki terhadap komunitas atau Gereja di tengah krisis yang terjadi. Harapan dan iman yang menjadi elemen-
elemen sentral kapasitas spiritual telah menjadi daya penggerak lahir dan terawatnya energi psikologis yang
memampukan para imam untuk tetap bertahan di tengah-tengah tuntutan karya dan pelayanan pastoral mereka.
Kedua, adanya pertumbuhan kapasitas psikologis yang mencakup refleksi diri (Dagodog, 2025), efikasi diri,
sikap optimis, dan harapan dalam diri para imam, serta faktor eksternal seperti dukungan komunitas (Rizana et
al., 2022). Ketiga, tingginya tingkat resiliensi mengindikasikan strategi koping dan regulasi emosi yang kuat
dalam diri para imam (Troy et al., 2023; Sulistyowati et al., 2024).

Emotional exhaustion para imam Keuskupan Agung Merauke tergolong rendah. Hasil ini mengonfirmasi
penelitian Fabri et al., 2025 pada 208 imam Katolik di Portugal. Beberapa kemungkinan penjelasan untuk
temuan ini, yakni: para imam menikmati interaksi dengan umat pada saat menjalankan reksa pastoral atau
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melakukan pekerjaan administratif; menyediakan waktu lowong untuk kegiatan rekreasional atau aktivitas lain
yang berkaitan dengan hobi atau minat dan pengembangan diri; dan mempraktekkan mindfulness — tetap
konsentrasi dan hadir secara penuh di dalam aktivitas yang mereka jalani setiap hari (Frederick et al., 2018).
Rendahnya tingkat burnout responden dalam studi ini mengindikasikan bahwa para imam merasa puas dan
bahagia dengan panggilan hidup dan perutusan mereka sebagai pelayan Gereja (Rossetti dan Rhoades, 2013).

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa resiliensi memiliki hubungan negatif dan signifikan
dengan emotional exhaustion pada para Imam Keuskupan Agung Merauke. Nilai R sebesar 0,297
mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori rendah, namun tetap
menunjukkan adanya keterkaitan yang konsisten. Meskipun besarnya kontribusi resiliensi terhadap penurunan
emotional exhaustion masih tergolong kecil, temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan
imam untuk bertahan dan pulih dari tekanan, semakin rendah tingkat kelelahan emosional yang mereka alami.
Secara teoritis, hasil ini konsisten dengan literatur mengenai resiliensi sebagai faktor protektif terhadap burnout,
yang menegaskan bahwa individu dengan tingkat resiliensi tinggi mampu menggunakan strategi koping yang
lebih adaptif, mengelola stres dengan lebih efektif, serta mempertahankan keseimbangan emosional dalam
situasi penuh tuntutan (Baminiwatta et al., 2025; Sajodin dan Yualita, 2025; Bocalon et al., 2025; Ahmed dan
Amit, 2024; Kirana et al., 2024; Clarke, 2023; Busti et al., 2023; Garcia-Rivera et al., 2022; Firat et al., 2022;
Dharmeswari et al., 2022; Khaekal dan Minarni, 2022; Redityani & Susilawati, 2021; Irenike et al., 2021; West
et al., 2020).

Dalam konteks pelayanan pastoral, peran resiliensi menjadi semakin penting. Imam Keuskupan Agung
Merauke menjalani pekerjaan yang sarat tuntutan emosional yaitu mendampingi umat dalam kesedihan dan
konflik, memikul tanggung jawab moral, serta mengelola dinamika komunitas paroki. Tekanan-tekanan ini
dapat menumpuk dan memicu kelelahan emosional apabila tidak disertai kapasitas internal yang memadai untuk
menanganinya. Temuan penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa resiliensi membantu imam memaknai
tekanan sebagai bagian dari pelayanan, menemukan makna spiritual di balik tantangan, dan mempertahankan
keseimbangan antara tuntutan pelayanan dan kebutuhan pribadi (Rossetti dan Rhoades, 2013; Biissing et al.,
2013; Isacco et al., 2016).

Selain itu, temuan ini juga menyoroti pentingnya dukungan institusional. Resiliensi bukan hanya
kemampuan bawaan, tetapi dapat dikembangkan melalui pendampingan, pelatihan psikologis, komunitas imam
yang suportif, serta kebijakan keuskupan yang peka terhadap beban kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan implikasi praktis yang jelas: program ongoing formation bagi imam perlu memasukkan elemen
penguatan resiliensi, seperti pelatthan manajemen stres, refleksi pastoral, supervisi spiritual, dan pembentukan
komunitas pendukung.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa resiliensi berperan krusial dalam menjaga
kesejahteraan emosional imam dan keberlangsungan pelayanan pastoral. Upaya sistematis untuk meningkatkan
resiliensi dapat berkontribusi pada pencegahan burnout, peningkatan kualitas pelayanan, dan penguatan
kesehatan psikologis para imam dalam jangka panjang.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan emotional
exhaustion pada Imam Katolik di Keuskupan Agung Merauke. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan
untuk bertahan, pulih, dan tetap berfungsi secara efektif di tengah tekanan pastoral merupakan faktor penting
dalam mencegah kelelahan emosional. Dalam konteks pelayanan yang menuntut keterlibatan spiritual,
emosional, dan sosial yang intens, resiliensi menjadi sumber daya psikologis yang krusial untuk menjaga
kesejahteraan imam dan kualitas pelayanan mereka. Hasil penelitian ini memperkaya literatur mengenai
kesehatan psikologis pemimpin agama serta memberikan dasar empiris bagi pengembangan intervensi yang
mendukung kehidupan dan pelayanan imamat.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pertama, Keuskupan dan Tarekat dapat mengintegrasikan
pelatihan resiliensi, manajemen stress, dan refleksi pastoral ke dalam program pembinaan berkelanjutan bagi
para imam. Kedua, adanya pendampingan psikologis dan spiritual bagi para imam. Ketiga, evaluasi terus-
menerus terhadap pembagian tugas paroki dan penataan jadwal pelayanan untuk mencegah penumpukan
tekanan emosional yang berlebihan, dan keempat, pengembangan komunitas yang suportif terutama bagi imam
yang bertugas sendirian di daerah terpencil, melalui pembentukkan sistem pendampingan pastoral yang
terstruktur dan berkelanjutan seperti pertemuan rutin para imam (online dan offline) baik yang sifatnya
mingguan, bulanan maupun tahunan sebagai wadah untuk sharing pengalaman pelayanan, rekreasi bersama,
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dan kunjungan persaudaraan lintas paroki yang difasilitiasi oleh Keuskupan.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Untuk itu,
penelitian masa depan dapat menggunakan mix method dengan wawancara mendalam. Selain itu, dapat
menggunakan variabel mediasi atau moderasi seperti dukungan sosial, kesejahteraan spiritual atau makna kerja
pastoral, untuk memahami mekanisme yang menjelaskan hubungan antara resiliensi dengan emotional
exhaustion.
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